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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memegang _peranan penting dalam menjamin

kelangs karena pendidikan

wahana untuk menihgkatkan dan men

r daya manusia. arena itu, setiap ne

menangani langsung alah yang berhubungan

pendidikag,berdasarkan fal egara dan bapgss

Pelaksagac '--u\ di Indonesia

nasiondhsestar<e Undang (UUy Nemer-20 Taldun 2003 tentang

C SistemP end1dika

pancasila da

nal adala didikan g ber n

arepublik Indone n

flang Das

945 yang berakar pad@ nilai-iflai agama, kebudayaa nal

nesia yang {an 7T APt ntutan perubaha an.
ia P. , 2003)"SedangX@nsfeno antu;uannSr men
Undap@- di atas, yaitu Pendidikan I i

gsa yang

idik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
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Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan
potensi sumber daya manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran.
Untuk melaksanakan potensinya tenaga pendidik, khususnya guru

sangat memerlukan aneka ragam pengetahuan dan keterampilan

keguruan yang memadai, datdimact] sesuai dengan tuntutan zaman dan

kem- ir a 8 -_ c Sc [1Vd dCrédell] cE ngguru harus

pd’  mengatasi dalam proses beljar Limengajar.

Pembelajaran yang dilak a pendidik merupakan bekah bagi

peserta didik untuk diberi

rbaik agar tercapainya penditlike

dan pembeldjasan yang berm

kunci utama efaSllan untuk da asidéen generasi emas
Indonestaiiahun 204 ng bermutu @@n” berkualit@@sSeperti y

na itu, tenad@”pendigi kompﬁ
)puan daldm@*mendesain dan merew

af0ammhermanfaat untuk perg an

ita sa8 sedan@menghatap pandem| COVIp-18

an jug erintah mener w new
ikasinya berﬁ EG@ ndidikan se

belajar di rumah depa*Mmepghindaci-térpaparnya

a. Tenaga peg pemegang perarg

direnca Ole

harus mempunyal

mbelajaran yang be

tahuan peserta ‘oh

ang
ngga’peserta
virus COVID-M9 _Temaga pendidik™ dap—~Peserta didik diharuskan
melakukan pembelajaran secara daring atau jarak jauh sehingga tidak

terjadi tatap muka di kelas seperti biasanya, tentu kejadian seperti ini



menuntut peserta didik dan juga tenaga pendidik harus belajar dan
melakukan pembelajaran secara daring atau jarak jauh dengan

ketercapaian dan tujuan pendidikan yang tetap berkualitas dan bermutu.

Menurut Arsyad (2011), media pembejaran online atau e-learning

merupakan media yang-renunjamg=pendidikan, bukan hanya sebagai
alteprfatif~pendicikart Proses ¢-learniig=sebagai mediazpembelajaran
3 auh melahirkan paradi baru, yaitu peran gur perperan
ebagai “peserta aktif” dala ‘ 0SgS

pembelajaran. Oleh karen ) dituntut untuk menciptakan teknik

sebagai “fasilitator” dan

pengajaran yangmbaik, meny€diakan baha@®ajar yéng menarik, de

{ 1 f menuntutESIsAa berperan akiif*Calau es pembelajaran.

C Pembegla g2 sering disghlt se he Iajararq
Zatau "4 ingaT e Pemanfag ' elajara g

erupakan salah satu™d@paya yan@¥bisa dilakukan untuk taS|

masalahan dan menTiabkdlLsisWa mengakses materi p jaran.

|ntah juga menyediakafldeibaoal aplikasi p

d digunakan*oleh gurt™dan n ber

S’N“E@\’f‘

segala hal kare

s d
odel

ung tombak dari sebuah
keberhasilan pendidikan, guru bukan hanya fasilitator bagi siswa tapi

juga bisa menjadi fasilitator masyarakat yang kebanyakan adalah orang



tua dari para siswa yang juga sangat memerlukan pembelajaran
bagaimana menerapkan pola pembelajaran bagi anak-anak mereka
dirumah, untuk itu guru harus bisa menulis yang nantinya tulisan tentang

apapun mengenai pendidikan dapat dibaca oleh semua masyarakat.

Penguasaan guru terhadap-a€diaspembelajaran berbasis online menjadi

salahsatu-hat~yang-patiy penting pada.saat M=Gurtndituntut untuk

bih /'bisa berkreatifitas m membuat metode \ dan. media

pembelajaran yang menyeghien seperti membuat kuis, tanys ab

tebak kata, ular tangga asififbanyak lagi metode pembelajanan

yang dapa ambuat siswa ffidak mera §dn 4dan mengangdep

da fu sebagai mo yang_méMakutkan terutama

anak-anakieligik tingkaasekolah dasari@le N <

Seo fesional 0S4 Eterampil r
alam mengajar. teampilan I merupakan abilit%ng

hubungan dengan Pengetdfisan dan keterampilan. Ket

ﬁmengajar pada da adalah Derupa bentuk-
be@ dasar @3 khusus®ang harae” dimiliki cb oran

i S ntuk me -tugas alé
empelajaran se tN afay/ 2013).

idikan akan berhas

\ { ‘ pembelajasan

NN

dan keterampilan yang memadai. Oleh karena itu, setiap guru dituntut

untuk terus meningkatkan penguasaan keahliannya dalam proses



pembelajaran yang bertujuan agar dapat meningkatkan mutu

pendidikan

Menurut Kompas, “Sejak 16 Maret sampai 9 April 2020, Komisi

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menerima sekitar 213 pengaduan

tfdengan waktu yang kat, banyak tugas

menyalin dari buku, jam Belaj sih kaku, keterbatasan kuotg Gntyk

pembelajaran daring, serta iswa tidak memiliki gadget pripadi

sehinggaymengalami kesulitaiy saat melg

daring. Satu hel

0 lari ketika melg

an belajar baik di

C sekolgh di riifhah yaitu ad@fyaes Asalah. Sa@u
Zmasala jadi pada pembeldjarang i n

elajar.

{ 1 f yang tida

Menurut Sutarjo dkk(207g
plehysiswa yang

tingkat motivasi belajar, timbul

(}*
4&1@ - . . é . . .
248 Ja art‘ 1E asil wawa | yang

den ber f I, dan IX

dalam proses pem ster ganjil siswa mengalami
timbulnya rasa malas dan menurunnya motivasi belajar yang

mengakibatkan siswa di SMPN 248 Jakarta mengalami kejenuhan




dalam belajar. Beberapa siswa juga menjelaskan masalah mengenai
metode dan teknik pembelajaran yang digunakan oleh beberapa guru di
SMPN 248 Jakarta cenderung monoton dan hanya sesekali memakai

media atau metode pembelajaran yang berbeda sehingga mengakibatkan

siswa merasajenuh selama

g pern ata olah darpeberapa guru

di SMPN 248 Jaka ahwa selama pross \pelaksanaan

pembelajaran jarak jauh, iliki berbagai masalah salasa a
adalah masalah kejenuha garuhi oleh berbagai faktor.

Jika \dilia™elaci permasalahan tersglpli®’ ofiti tertarik untd

prosEsspelaksanaan pembelajaran jarak jauh.

melakuka an mengkaji mefgenailag ana strategi guru

C IPS dald atasi Kejenuhan siswenya o elajaer
Zjauh. @ it Jldul yang gelai elitian in h

‘Strategi  Guru IPS am gatasi Kejenuhan Sis%da

belajaran Jarak Jaul (Studil} di SMPN 248 Jakartg).

h PenelitiaRg

saflgan latar belakang masalah di atas r\bai diru

erapa M

erjadi kejenu an elajar siswa pa

b. Bagaimana strategi guru IPS dalam mengatasi kejenuhan siswa pada

pembelajaran jarak jauh di SMPN 248 Jakarta?




C. Fokus Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, maka peneliti

memfokuskan permasalahan sebagai berikut.

1. Kejenuhan Siswa Pada Pembelajaran Jarak Jauh di SMPN 248

Jakarta

or penyebab A terjadinya

pembelajaran jar, h
1) Faktor Int

Faktor Ekster

‘ ; ate(rE BS Dalam Mengé! gjenukdh Siswa Pada

mbelajara fak Jauh di SNAPN™248 Jg

ilibarmteknik pembe

b. Penggunaan'iedia pe ajaran m

c. Komunikasi
asarkan /et _d) ‘Watas aka  peneliti okusk
vb alag

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam



melaksanakan penelitian ini yaitu:

a. Untuk mengetahui kejenuhan siswa pada pembelajaran jarak

jauh di SMPN 248 Jakarta

b. Untuk mengetahui strategi guru IPS dalam mengatasi kejenuhan

arkawh.di SMPN 248 Jakarta.

2.
Berdasarkan tujuanéhelitian di atas, maka kegumnaaq_pepehtian
dari ini adalah sebaga t.
1) paan Teoritis
{ RenelitranmmimiSoermanfaat  unt cnam@h wawasan dan

agetahuarmsggeneliti  dan Yf@pat _mes bangka%
gidikan susnya mengenai ategihguru IP

: mengatasi K& an siswalpada pembelajaran Jarw
% Diharapkan juga-depagdijadikan sebagai tambaha asi
& yang bergunasscefdr Npe aRsan
0§uk perkemai S njutnyaswdl
egunaa NEG@

Ikan pengetahuan mengenai

an strategi ters

o

penelitian kualitatif tentang strategi guru IPS dalam

mengatasi kejenuhan siswa pada pembelajaran jarak jauh.



b. Bagi Pihak Universitas

Manfaat penelitian ini bagi pihak universitas yaitu dapat
menambah koleksi pustaka yang bermanfaat bagi mahasiswa

Universitas Negeri Jakarta, khususnya Fakultas Ilmu Sosial.

c. BagiPenet .MV.

Penelitian ini dihar@pkan dapat mefjaei angan dan

referensi yang faat untuk memperhatikaraegberapa

hal atau indik@si yang dapat mencerminkan meggenaj

ghgatasi kejen

bagaimana strategi IPS dalam

iswa padapembeldjaran jarg

E. Kerangka Komnse 3

C 1. Strategi g
z a. Definisi Strate m
% Kata strategi*Derasal 0w kata Strategos da ahasa
& Yunani merupaan galllingan"®afi Stratos atau te
pemifmpift Suat(estrateq sMmpunyai %U S
Y

Maai sasaran yan dw
strategi a N E$

strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan sadar yang

dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh
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seluruh jajaran dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai
tujuan organisasi tersebut (Siagian, 2004). Menurut David,
strategi adalah rencana yang disatukan, luas dan berintegrasi
yang menghubungkan keunggulan strategis perusahaan dengan

tantangan lingku irancang untuk memastikan bahwa

icapai melalui

pelaksanaan yang tep h organisasi (David,

Berdasarkan r ngertian di atas dapat disi
bahwa strategi dig tuk memperoleh kesuksesan
sherfasSilag, dalam méhcapai tuj Palagasdunia pendidik

{ ggl, _didrtikan sebagai pel g, berisi tentang

ked¥atan yang difiesaia ncapai¢n
g 4.\ (1989) geCars jelaskalh/

strategi pembela

an dapg
yang dipilih, yaftt aadiUapal

njelaskan bahwa strategi
pembelajaran  terdiri atas seluruh  komponen materi

pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar
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yang/atau digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta
didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Menurut mereka,
strategi pembelajaran bukan hanya terbatas prosedur atau
tahapan kegiatan belajar saja, melainkan termasuk juga

a l.b.

arpaikan-kepata peserta tied 1).
Dari beberapa d i yang dikemukakan\dj "atasy, dapat

tegi pembelajaran adalah \sébugh

pengaturan mategi et program pembelajaran yang akan

perencanaan yang Isi#Serangkaian kegiafan yang did&sain

seecara (baik nyetode dap K pemMmbelajaran) untd

' pembelajargfiPterte elaksanaan proses

: pembBlajaran akan perjalan paik apabm'u
§ pilih menggufiakag belajarhat

sesuai dengan ttyllan pembgl@jaran yang ingin dicapa%an
demikian, makKa™saagll=RENtNg bagi guru unt milih,

menetapkan dan menesdpkag,sirategi pembelajar,

%enis trategi Pembelajaran \5
4@% olahannyfa
elajaran dap akan menjadi t

ajaran induktif

strategi

(Nurhasana
1. Strategi Pembelajaran Deduktif

Dalam strategi pembelajaran deduktif, pesan atau
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materi pelajaran diolah mulai dari yang umum, generalisasi
atau rumusan konsep, dilanjutkan ke hal yang khusus, yaitu
penjelasan bagian-bagiannya atau atribut-atribut (ciri-
cirinya) dengan menggunakan berbagai ilustrasi atau contoh.

Strategi pembetdjaran~.deduktif dapat digunakan pada

(13

genai konSep=sterde e Hesgawan, 2018).

Salah satuS@ontoh penerapan strateg\ permbelajaran

deduktif yaitufida embahasan tentang “Kenawmpaksy

Alam”. Pemb I imulai dengan , rumusan kowsgp

2

pakan Alam”, ke i oyl meminta Siswa

npa seperti gunung,

fnyngan, d@g
h

etalah itu, siswalehmia emberik

{ 1 f peyebitkah jenis-jenis kek
C
pra
jenis-jenis Kepampakangalam tersebut. Dalam ke%an
% ini, guru “Uapatlmelogunakan peta at mbar
& pemandanganyangimenggambarkan kenam am.
&0 trategi pembelajaran ded %dig
A

)
bagi siswa aNE i S suatu

2. Strateql ja

aiR.tinQ@l, dataran rengs

Dalam strategi pembelajaran induktif, pesan atau materi

pelajaran diolah mulai dari yang khusus, bagian atau atribut,
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menuju ke yang umum yaitu generalisasi atau rumusan
konsep atau aturan (Hermawan, 2018). Adapun langkah-
langkah dalam proses pembelajaran dengan menggunakan

strategi pembelajaran induktif sebagai berikut.

identifikasi benda-benda yang

tuk menuliskan nam

b. Siswa dimi

tersebut dif@ap sesuai dengan wujud ben

c. Siswa dimi

k mengelompgkkan benda-b

erSellut ke dalam benda g@ela an gas. Apabila a

\‘ salah dala /-'

guru daps

pokkan benda-benda

sisuffa Iain@k
annya. ‘

d. Siswa diminta unflk menuliskan jenis-jeni

eori Yang Melam@aghs gl Pembelajar

ﬂl, aminsky & Podell
pendekat yNE@

bétajaran sebagai berikut.

Ausubel (1977) menyarankan penggunaan interaksi

aktif antara guru dengan siswa yang disebut belajar verbal
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yang bermakna (meaningful verbal learning) atau disingkat
belajar bermakna pembelajaran ini menekankan pada
ekspositori dengan cara, guru menyajikan materi secara
eksplisit dan terorganisasi. Dalam pembelajaran ini, siswa
menerima serargkalans=ide yang disajikan guru dengan cara

aro efisien

Model el ini mengedepankah *penalaran

deduktif, vy haruskan siswa pertama¥ama

mempelajari prifsIp sip, kemudian jbelajar mengengl

Na husus dariprinsip-prasip*terselt. Pendekatan Igi

‘1‘ jengastmisikan bahwa SES€Orang ajar dengan baik

C ila,_ MeMahami  konsep-kog ‘ maju<wa
z if. dafaturan-aturafyats sip sam a

contoh-cont@

Pembelaiang bermakna dari

menitikhera ASimyerbal yang dinagi

%gan siswa. Guru memulai degga
JSNECES
embelajaram, juit engemban

kan

ekspos n advance organizer untuk
mengaktifkan skemata siswa (eksistensi pemahaman siswa)

untuk mengetahui apa yang telah dikenal siswa dan untuk
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membantunya mengenal relevansi pengetahuan yang telah
dimiliki. Advance organizer memperkenalkan pengetahuan
baru secara umum yang dapat digunakan siswa sebagai

kerangka untuk memahami isi informasi baru secara

terperinci.

Teori b rA penemuan (discover

mengasumsik belajar paling baik apabil

menemukan sen@iri rmasi dan konsep-konsep. Dala

gnemuan, Ysiswa ’yﬁ benalaran indukty

apatkan pringiP-pal flan, contoh-contoh.

fa tegitang pﬂin
€rta peran

lir,

a, gUbU menjelas e

ijar, ka f

antara inven denganféfiscovery (misalnya, listr

dan gravitagsi

apabila menemukan sendiri
dan bertanggung jawab atas kegiatan belajarnya sendiri,

yang memotivasinya untuk belajar.
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3) Peristiwa-peristiwa Belajar Menurut Gagne

Gagne (dalam Gagne & Driscoll, 1988)
mengembangkan suatu model berdasarkan teori pemrosesan

informasi yang memandang pembelajaran dari segi 9 urutan

narik perhatian siswa

Mengemuk juan pembelajaran

MemunculKa ahuan awal

Menyajikan b stimulasi

Ifhbing belajar

\Menelrti@a respons sisv

z sbefikan balikan

Menilai

k kerja

Meningkeatkan ¥

nuhan
a.%(e'enuhan
4S.NE
u

ejemuan dan keadaan
yang menggambarkan kenaikan penyebab tanpa menimbulkan

kenaikan hasil (Hakim T., 2004).
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Melihat pengertian tentang belajar dan kejenuhan diatas
dapat disimpulkan bahwa kejenuhan belajar adalah keadaan
jenuh dan bosan yang dialami seseorang dalam usahanya untuk
melakukan perubahan tingkah laku. Syah mendefinisikan

kejenuhan belajarsetragaieerikut:

S€Cara harfiah arti jersheadalahwpatiqt atau penuh
[ mampu lagi mentuat Nepapun.Selain
apat berarti jemu atauybesap.“®alam
IRg siswa sering mengalamitkelupagn,
dang mengalami peristiwva Re@at

a jenuh belajar yang dalam bahasa
psikologi disebut learniggfplateu atau plate

Reristiwa janhuh ini ka dialami oleh siswa yafg
eddng dalam progs k€jenuhan belajar)
dap membuat ) 0uty merasa telah

fibazirkan usak ) <

feiurut awati (K ah burnou

umum merupakamsuatu ko ang dialami oleh pel@wg
dapat mengakibatkangpentreiran vitalitas dan pr Ivitas

kerja. Pada saa#%fang Sdima, memefrut Papalia, OId eldma

s dan\meldfian, 2009 g merupa pon jap@ka
ﬂ gap stressor jangk g dlseb
ketidakse >¢ ekerjaan.

engalami kelelahan fisik
akibat stres, sinisme (depersonalisasi), kelelahan mental,

penurunan kemampuan dalam menyelesaikan masalah
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(penurunan prestasi pribadi), dan kelelahan emosional
(kelelahan emosional). Dalam situasi yang membutuhkan
tingkat keterlibatan emosional yang tinggi, kelelahan telah

menjadi penyakit untuk waktu yang lama, tetapi respons

terhadap harapan dastyjtranyang tidak realistis untuk perubahan

Menurut Hakim, /&€jénuhan belajar adalah keadaam~pental

seseorang ketika I rasa bosan dan kelelahag YyaRg

sangat kuat, yang* @ép enimbulkan rasa kantuk, kuaRg

semangamaiau semang@t dalam kegi@tamn belgjar. Ketika sistey

ajuan belajarnya

=L

akim T. ,
S belajar, t

0 iswa Vafigd memberikan

tIe pberjalan seperti "d

dikatas dikaitka

Edi Sutarjo, Dewli Arum@WMP, Ni.Kt. Suarni ( iy 6)

akankeadaan emosi yang ferjadi, pad

kejenuhan belgja

orang yang\nengala 8jenuban fisik dan akib

katnya kebutuhan belajar. \
Q@nm
tsippulkan b oSanan belaj

membosank an kantuk, kurang semangat

Ng yang sangat

atau tanpa semangat, sistem ideologisnya tidak mampu

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mengarah pada
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upaya-upaya yang dilakukan tanpa hasil, dan proses
pembelajaran seperti "on the road". Dapat disimpulkan juga
bahwa kejenuhan belajar mengacu pada situasi dimana
seseorang merasa lelah secara fisik dan emosional akibat

banyaknya tanggurg”jawabk.dan tugas yang harus diselesaikan

artg telah, dit€Trteikan

Faktor Yang Mem

ruhi Kejenuhan

Chaplin (M

ah, 2011:163) membagi\fakigqr

kejenuhan belajar

intggnal. K&jeauhan be jardari "

a faktor, yaitu faktor eksternal\da

a adalah pada sa@g

C ada situasi ompetitif dan

: an Kecerdasan ker3 at, aktuﬁar
: ang Slikup lama ffang gan mata[wan

dan be

yang cukup ban , sehingga daya ingat si an

menerima lebih _bamya gai

menjadi penyebab terjadinya

kejenuhan di sekolah adalah sebagai berikut:

e Ada persyaratan sekolah bagi siswa yang
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membutuhkan nilai bagus. Dengan cara ini, siswa

menjadi terbebani.

e Tidak cukup ruang untuk siswa, sehingga kreativitas

mereka terbatas dan mereka tidak mau berpartisipasi

urangnya Radiah untu dan pujian

yang ruti n membuat siswa lebi ngat

untuk Sme alikan prestasi. Karena

merasa mengapresiasi 4 kerja keras

estasi luafbiasa me

SOonhaléntara siswa dan

C ara siswa dan ) gan cagd ini, ji@h
z swa me saleh, maka salah

tersebOf) sulit Piselesaikan karena K ya

agnya hubung

kom

ara Ag N tam N ET iKi ekspefa g tin
terhadap anaknya, sehinggassiSia t gag

4&INE® salahan
mengharapkan hukuman yang,t

e Untuk siswa dari sekolah, teman, keluarga dan
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lingkungan sekitarnya memiliki pandangan yang
berbeda tentang prestasi belajarnya.
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor

penyebab kejenuhan adalah tingginya tuntutan di sekolah,

kurangnya apresiasiterhadap-prestasi siswa sekolah, ekspektasi

perlEnihan-ddrm orang fua dan Kelwacga, perettaan nilai atau
pandangan dari piha olah, keluarga, guru, dahfmgkungan

prestasi siswa.

c. Pyoses Terbentuk uhan Belajar

belajar "tidak hg pegitu saja, tetapi

terjadi deng prosgs yang dialami

de ber dan Uf3 ahrer-Koffler, 20<ﬁ)
2 tahapat pentuk latar kang

jenuh, yaitu:

1) Kekuatan Ul meMaukii®ah bahwa Anda lay, ran

0 lain. Hal\F amabUatdacly/ o ekerjakerisw

lain melihat potensinya. \

3) Bekerja  terlalu  keras, individu akan  mulai

mengesampingkan kebutuhan dasar, seperti makan, tidur dan
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bersantai dengan keluarga dan teman.

4) Munculnya gejala fisik individu yang disebabkan oleh

perubahan gaya hidup.

5 Keinginan untuk mendapatkan nilai yang lebih baik dari

lingkungarsosiakasefimyga=mereka sibuk dengan hal itu

darm-tTiEngabaikan kebutuhan dasa pbiggan dengan

orang terdekat.

6) Ada perasaan usnya tidak dimiliki, sepert

tidak toleran terfja rang lain, tidak/ memiliki simpati

agresif dan selalt

sthadapWmpasalah ‘orang ladl” t
‘-:;\ orang lain atas'm yang

A engasingkan d eluar dagilkehidup

jdannya terlgl

Z 9 \
8) Karena kerja

ﬁ merasa ma 3
INdiVi Ol AN aligid ntltasnysgna me

ah menjadl mesin

ah tekanan mereka, mer

jak acuh.

10) Keko Adividu
aL.menghindari
segatanaca al; tefmasukSeksHEbas, merokok, minuman

keras dan hal-hal negatif lainnya.

11) Perasaan memburuk yang mulai Anda rasakan, seperti
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ketidakpedulian, putus asa, kelelahan, dan pengabaian akan

masa depan saat ini.

12) Jika orang tersebut lelah dengan aktivitasnya, mereka akan

mencoba melarikan diri, terkadang bunuh diri karena situasi

saat ini.

membosankan tidak i. Kejenuhan pembela

karena individu téléh lami banyak proses atau

dari dalam.

likator K€jenuhan Belajar

dari kejenuha . arar yai (Schaufeli
C . <
I~
z elelane Osional: suasapa™nati yang rendah, keSeglilan,
% kelelahan emgdSieRalsekemampuan untuk men tkan
& emosi, ketak 3 pegnasan yang tidak b
IS Gejala Yang,muncul pa Whan iSi
a in sakit kepala, mua %{h, ri
ga $tiNE

#angan nafsu makan, sesak i enstruasi

B 21-22):

Kelelakag

kelemahan tubuh, tekanan darah tinggi

3) Kelelahan kogpnitif: ketidakberdayaan, kehilangan harapan
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dan makna dalam hidup, ketakutan akan "gila", perasaan
tidak berdaya dan dirinya tidak mampu untuk melakukan
sesuatu, selalu bermasalah dengan rasa gagal, rendah diri,
ide untuk bunuh diri, ketidakmampuan untuk berkonsentrasi,

an untuk menyelesaikan tugas-

nurun dalam

menghadapi frust

Kehilangan \Y ehilangan semangat, ke

idealisme, kecew, gundurkan diri, dari lingku

KEBe8apan dan sengngat kerja grend

an x\ Jauh

Bel@jaran Jars

z ViRt adfnen (Rahin w20207414), Pem

aran yang mengedepan

jarak jauh adalahSpembela

mandiri. PemBeBlaadiaand

dilaksanakan secar

alam hal Tenap

alam bentuk kontak
tatap muka antara guru dan peserta didik. Komunikasi
berlangsung dua arah yang melalui komputer, televisi, radio,

telepon, dan internet. Dengan menggunakan media seperti video
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untuk menjembatani.
Tujuan pendidikan jarak jauh (PJJ) adalah mendidik peserta
didik dan pendidik untuk belajar secara terpisah, serta

menggunakan internet dan sumber belajar online untuk belajar

asi.Jan komunikasi serta dengan

berbasis teknoleei

ayang kompleks: Mainiselatan dengan isi Pasal

ang Nomor 20 Tahtn) 2668, yang

1 ayat 15 Undang

menyebutkan: “P jarak jauh adalah pendidikapyang

pendidik, dan beélajar

mengisolasi  pese dari

gelalui  teknologi

Indonesia P. ,

adalya kemdjliag informhn

di

{ 1 ‘ pikasi, “fformasi dan

komunikasi teld@ membaWd perubahan dan ke

berbagai bidang

OLaasT™ Bmuinikasi dalam d

teknologi i

%pentmg, dan dapat memberikan ke udz%
5 \4 8 0 \ j
acam Itu dNEJ dalam skala

a id i

ak

online dap dimanapun, sehingga tidak

ada batasan waktu untuk menggunakan materi pembelajaran.
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b. Karakteristik Pembelajaran Jarak Jauh

Menurut Keegan yang dijelaskan oleh Warsito menyatakan

bahwa pendidikan jarak jauh memiliki beberapa ciri, antara lain:

1) Pemisahan pembelajaran yang ingin diwujudkan dalam

rencapa-penta)akar adasemear-mahasiswa merupakan unsur

2) Seorang siswa daf#€isia lainnya selama rencapaperditikan,
3 Memiliki lemi@g engelola rencana pendidikaR.

Memanfaatkan s komunikasiggtekanik yang bgik

i Raflan pembelajarag
Menyedrakaf fasilitas komuirkasi dua agar siswa t
if berch@leg dan meng ertamemdngani manfaatnya

: (Warsito, 200i). m
% Lima hal perfing erkdf=sistem pembelajaran, ] Jauh
& dapat berfundsi*Secara ibma optimal:

esain“dan pengeffibangan em. Pros%ggemb (O
4F§ mbelajar @ \melipu' ahaph
Mendesain, ME;G engevaluasi, daf perevisi.

kebutuhan dan karakteristik pelatih (orang yang terlibat

dalam pembelajaran) dan kemungkinan hambatannya.
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Dalam proses ini akan direvisi berdasarkan masukan dari

trainer, content designer dan trainer.

2) Keberhasilan sistem pembelajaran jarak jauh sangat

bergantung pada interaksi yang baik antara pelatih dan

ingkungan pendidikan mereka,

Pembelajaran a artisipasi aktif dala

jarak jauh a engaruhi hubungan antar

dengan materl §a akan dipelajari; Terkait

DE B, mahasiswa bia & mendapatkan berba

ebagali pedom e ¥ yang dipersiapkan

Pembeldja efghibur dmat

membedakanfakta dafipada fakta dan teknol&at

memberikan lafeormdasivang berkualitas.

0‘3) Komunikas®¥angReTeKiifmesain pemb di
0 an harapan adanya perspektlv erbe




F. Penelitian Relevan

28

No. Nam.al . Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti
1. | Endrawati, Hasil penelitian tersebut | Sama-sama Penelitian

Muhammad | menunjukkan  bahwa | meneliti tentang | tersebut meneliti
Nursi, Yulfia | penggunaan trategi | kejenuhan pada pada kondisi
Nora Mﬁ i normal atau

pembelajaran
ngatasi  kej muka,

IPS  Melalui
Strategi di SE
Negeri
Sawah L
Tarusan)

siswa dalam
pembelajaran
pembelajar

ini  dapat
hasil

Kontrol Di

Pada Siswa
Kelas Xl
SMA Negeri
9

Yogyakarta)

Hasil k
men iy
Kipun

dltemukan
esepian d .

sumbangan
dan kontrol diri tehadap

keseplan

kejenuhan
belajar  tidak

(burnout)
cukup

a-sama
eliti tenta

kejen \

juga

menggunakan
metode penelitian
kuantitatif,
sedangkan
penelitian ini
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Fakultas lImu
Pendidikan,
Universitas

Negeri
Yogyakarta,
2016.

/

/é. Fitriani

(Analisis
Kejenuha
__| Belajar Siswa
alam
smRembelajara
"IBS Kelas V

e

[ % arta)
FakentasfMenu
Tarbi -‘.

egurua;

Sya

' Mi
angunan

besar yaitu 12,4% dari
kesepian dan 9,1% dari
kontrol diri. Hal ini
dapat dilihat dari hasil
perhitungan bahwa
sumbangan variabel
kesepian dan kontrol

diri dal
[
,1%. Dgngan

demikian masifll , ada
70,9% faktor |
mempengar

kejenuhan

‘.!ﬂ[.\ clitian tersebut |58

menUMjlikkan bahwa

dRtorke/8huhan belajary
'adi 2 yait

aternal  da ‘

stéfnal. Nam

faktor eKSt€khal ini yag

memberi dafpak -.A

siswa Relas W™

pembelajaraashRg I

Pembanguig
o |

Jakagia
ra guru dalam

S'NEC

a
4
[

Tabel 1.1 Penelitian Rettvap

fokus utamanya
yaitu strategi guru
dalam mengatasi
kejenuhan dan
metode penelitian
yang digunakan
adalah metode
kualitatif.

_KWalitatif.

A

Penelitian

N\
tersebut

menggunaka
met nelifia
deskEip

kualitatiT,

Sed jﬂ

-I-I'Ilr:u i
meRggunakay
Meieee pendlitfag




